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Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
pendidikan,	 promosi	 jabatan,	 dan	 perilaku	 pemimpin	
pada	 kinerja	 polisi	 satuan	 brimob	 polda	 kepulauan	
riau,	 penelitian	 menggunakan	 metode	 kuantitatif,	
menyebarkan	kuisioner	kepada	95	personil	Polisi	 Sat	
Brimob	Kepri	dan	menggunakan	rumus	solvin	dengan	
tingkat	 kesalahan	 10%,	 menggunakan	 analisis	
kuantitatif	 yaitu	 uji	 asumsi	 klasik,	 ujin	 reabilitas,	 uju	
validitas,	 uji	 F,	 uji	 T,	 analisis	 linear	 berganda	 serta	
koefisiensi	determinasi.	Dari	hasil	penelitian	spss	versi	
20	 menunjukan	 bahwa	 variable	 pendidikan	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 anggota,	
variable	promosi	jabatan	berpengaruh	signifikan	pada	
kinerja	 personil	 Sat	 Brimob	 Kepri,	 dan	 variable	
perilaku	 pemimpin	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
kinerja	 polisi	 pada	 Satuan	 Brimob	 Polda	 Kepulauan	
Riau.	Berdasarkan	perhitungan	uji	 F	 secara	bersama-	
sama,	 variable	 pendidikan,	 promosi	 jabatan,	 dan	
perilaku	 pemimpin	 berpengaruh	 sugnifikan	 terhadap	
kinerja	Polisi	Pasa	Satuan	Brimob	Polda	Kepri	

	

	
	

PENDAHULUAN	

Peran	manajemen	sumber	daya	manusia	sangat	menentukan	bagi	terwujudnya	
tujuan	 organisasi,	 tetapi	 hal	 ini	 tidak	 serta	merta	 dapat	 berjalan	 dengan	 apa	
yang	 diharapkan,	 sering	 kali	 dalam	 suatu	 ruang	 lingkup	 organisasi	 terdapat	
permasalahan-permasalahan	 yang	 menghambat	 tujuan	 yang	 ditargetkan,	
namun	 setiap	 masalah	 dapat	 diatasi	 dengan	 menejemen,	 pengawasan	 pola	
kerja	 di	 lapangan,	 Pendidikan	merupakan	 suatu	 hal	 yang	 sangat	 dibutuhkan	
dan	 mendasar	 bagi	 setiap	 insan,	 baik	 dari	 pendidikan	 formal	 maupun	 tidak	
formal,	 adapun	 pendidikan	 formal	 bisa	 ditempuh	 dengan	 dari	 jenjang	
pendidikan	 terendah	hingga	 gelar	 sarjana,	 tetapi	pendidikan	non	 formal	 juga	
berpengaruh	 bagi	 kehidupan	 sehari-hari.	 Bagi	 seorang	 karyawan	 pendidikan	
merupakan	 	 modal	 	 awal	 	 suntuk	 	 meniti	 	 karir,	 	 baik	 	 mencari	 	 pekerjaan,	
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meningkatkan	jabatan	maupun	menambah	ilmu	hingga	mempermudah	dalam	
pekerjaannya	 dan	 meningkatkan	 kinerja..	 pendidikan	 di	 jajaran	 personil	 sat	
brimob	 polda	 kepri	 sangat	 komplek.	 Dimulai	 dari	 pendidikan	 internal	
kepolisian	 hingga	 pendidikan	 sarjana,	 hal	 ini	 diharapkan	 kedepan	 anggota	
semangkin	professional	dan	mampu	menjawab	tantangan	tugas	dengan	bekal	
ilmu	 yang	 di	 dapat	 dari	 dalam	 maupun	 luar	 instansi.	 Didalam	 tatanan	
organisasi	 sat	brimob	polda	kepri,	 jabatan	 srtuktural	 sangat	diharapkan	oleh	
para	 anggota,	 disamping	 mendapat	 tunjangan	 jabatan,	 jabatan	 ini	 yang	
menentukan	arah	dan	tujuan	suatu	organisasi.	Jabatan	yang	ada	di	lingkungan	
sat	 brimob	 polda	 kepri	 ditentukan	 oleh	 pimpinan	 berdasarkan	 jenjang	
kepangkatan	 dan	 latar	 belakang	 pendidikan	 maupun	 keberhasilan-	
keberhasilan	 yang	 dicapai.	 Ada	 kalanya	 jabatan	 yang	 diberikan	 tidak	 sesuai	
dengan	 kompetensi	 pengampu	 jabatan,	 namun	dengan	 keterbatasan	personil	
yang	kompeten.	Semua	yang	ditunjuk	sebagai	penanggung	jawab	jabatan	harus	
siap	dan	bisa	menjalankan	apa	yang	telah	di	bebankan	oleh	pimpinan,	
Setiap	 pimpinan	 memili	 karakteristik	 yang	 berbeda,	 tetapi	 dasar	
kepemimpinan	pada	lingkungan	sat	brimob	polda	kepri	ialah	militer,	tegas	dan	
sigap,	 hal	 ini	 tertanam	 dari	 dasar-dasar	 kehidupan	 berpasukan,	 Pendekatan	
perilaku	memandang	bahwa	kepemimpinan	dapat	dipelajari	dari	pola	tingkah	
laku	 dan	 berarti	 bukan	 dari	 sifat-sifat	 traits,	 sorotan	 teori	 ini	 adalah	 tingkah	
laku	para	pemimpin	pada	saat	mereka	berupaya	mempengaruhi	para	anggota	
kelompok	baik	secara	perseorangan	maupun	kolektif.	Perilaku	kepemimpinan	
dalam	penelitian	ini	merupakan	tindakan-tindakan	spesifik	seorang	pemimpin	
dalam	mengarahkan	dan	mengkoordinasikan	anggota	kerja	kelompok.	Perilaku	
pemimpin	yang	kurang	memperhatikan	nasib	bawahanya	akan	mengakibatkan	
rendahnya	 produktifitas	 kerja,	 oleh	 karena	 itu	 seorang	 pemimpin	 haruis	
mempengaruhi	 dan	 merubah	 sikap	 pola	 tingkah	 laku	 bawahan	 agar	 mereka	
bekerja	demi	kepentingan	organisasi.	
Perilaku	pemimpin	yang	diterapkan	dalam	 lingkungan	kerja	hendaklah	dapat	
menghasilkan	 kepuasan	 kerja,	 pada	 ruang	 lingkup	 sat	 brimob,	 para	 personil	
telah	 di	 tanamkan	 rasa	 disiplin	 untuk	 selalu	menjalankan	perintah	 pimpinan	
walaupun	bertentangan	dengan	apa	yang	di	 inginkan	para	anggota.	kepuasan	
kerja	merupakan	faktor	penting	dalam	diri	pekerja	maupun	dalam	lingkungan	
kerja,	 kepuasan	 kerja	 yang	 nyaman	 dan	 harmonis	 dalam	 lingkungan	 kerja	
sangat	diinginkan,	 terutama	terhadap	hasil	kinerja	anggota	sat	brimob.	selain	
itu	 promosi	 jabatan	 dapat	 dikatan	 sebagai	 wujud	 perhatian	 dari	 pihak	
perusahaan	sehingga	dari	sini	dapat	diharapkan	semangat	tinggi	tetap	terjaga.	
Disuatu	perusahaan	sering	terjdi	penempatan	pegawai	pada	posisi	atau	jabatan	
yang	 tidak	 tepat,	 padahal	 potensi	 penggerak	 seluruh	 aktivitas	 perusahaan	
tergantung	dari	orang-orang	yang	melakukan	pekerjaan	tersebut.	 Jika	setelah	
diadakannya	promosi	jabatan	tetapi	penempatan	tidak	sesuai	dengan	keahlian	
kemampuan	yang	dimilikinya	akan	mengakibatkan	penurunan	motivasi	kerja	
pegawai,	 juga	 berpengaruh	 buruk	 terhadap	 kinerja	 perusahaan	 secara	
keseluruhan.	
Kinerja	 para	 anggota	 sangat	 ditentukan	 oleh	 disiplin,	 pengetahuan,	
pendidikan,	dan	arahan	pemimpin,	maka	dari	 itu	kinerja	 ini	merupakan	hasil	
akhir	 dalam	 suatu	 tindakan	 yang	 dilakukan	 dalam	pekerjaannya	 sehari-hari,	
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baik	 buruknya	 kinerja	 para	 anggota	 merupakan	 hasil	 dari	 serangkaian	
indikator	yang	dialami	diruang	lingkup	sat	brimob	kepri.	

	
METODE	PENELITIAN	

	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 Mako	 SatBrimob	 Polda	 Kepulauan	 Riau	 yang	
berlokasi	di	Jalan	Trans	Barelang,	Tembesi,	Kecamatan	Segulung,	Kota	Batam,	
Kepulauan	Riau.	Pelaksaan	dimulai	pada	bulan	Oktober	–	Febuari	 2020	
yang	 menjadi	 populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 adalah	 seluruh	 Personel	
SATBRIMOB	 Polda	 Kepri	 Detasemen	 Gegana	 yang	 berjumlah	 125	 orang.	
Personel	yang	menjadi	subjek	penelitian	ini	adalah	Personel	organik.	
Penelitian	 ini	menggunakan	 rumus	 lovin	 dan	 hasil	 yang	 di	 dapat	 yaitu	 95,24	
dibulatkan	menjadi	95.	

Instrumen	 penelitian	 berupa	 kuisioner.	 Dimana	 terdapat	 empat	 variable	 yaitu	
pendidikan,	 promosi	 jabatan,	 perilaku	 pemimpin	 dan	 kinerja.	 Angket	 yang	 di	
sajikan	 berisi	 38	 pertanyaan	 yang	 terdiri	 dari	 10	 pertanyaan	 pendidikan,	 10	
pertanyaan	 promosi	 jabatan,	 8	 pertanyaan	 tentang	 perilaku	 pemimpin,	 dan	 10	
pertanyaan	tentang	kinerja.	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	

	
1).Uji	Validitas	Pendidikan	(X1)	

	
Butir	
Pernyataan	

r	hitung	 r	tabel	 Keterangan	

Item	1	 0,468	 0,201	 Valid	
Item	2	 0,727	 0,201	 Valid	
Item	3	 0,709	 0,201	 Valid	
Item	4	 0,566	 0,201	 Valid	
Item	5	 0,519	 0,201	 Valid	
Item	6	 0,664	 0,201	 Valid	
Item	7	 0,740	 0,201	 Valid	
Item	8	 0,712	 0,201	 Valid	
Item	9	 0,467	 0,201	 Valid	
Item	10	 0,465	 0,201	 Valid	

	
table	 uji	 validitas	 pendidikan	 diatas	 menunjukan	 semua	 butir	

pernyataan	 valid	 karena	 nila	 r	 hitung	 >	 r	 tabel	 yang	 bernilai	 0,201	 berdasarkan	
dari	jumlah	responden.	

	

	
2) Uji	Validitas	Promosi	Jabatan(X2)	

	
	

Butir	
Pernyataan	

r	 hitung	 r	tabel	 Keterangan	
	

Item.1	 0,655	 0,201	 Valid	
Item.2	 0,553	 0,201	 Valid	
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Item.3	 0,718	 0,201	 Valid	
Item.4	 0,755	 0,201	 Valid	
Item.5	 0,679	 0,201	 Valid	
Item.6	 0,731	 0,201	 Valid	
Item.7	 0,728	 0,201	 Valid	
Item.8	 0,615	 0,201	 Valid	
Item.9	 0,748	 0,201	 Valid	
Item.10	 0,477	 0,201	 Valid	

	
variabel	 promosi	 jabatan	 menunjukan	 seluruh	 butir	 pernyataan	 valid	

karena	 nilai	 r	 hitung	 >	 r	 tabel	 yang	 bernilai	 0,201	 berdasarkan	 dari	 jumlah	
responden	yang	sat	brimob	polda	kepri.	

	
	
	
	

	
3) Uji	Validitas	Perilaku	Pemimpin	

Uji	Validitas	Variabel	Perilaku	Pemimpin	(X3)	
Butir	
Pernyataan	

r	hutung	 r	tabel	 Keterangan	

Item.1	 0,563	 0,201	 Valid	
Item.2	 0,701	 0,201	 Valid	
Item.3	 0,752	 0,201	 Valid	
Item.4	 0,753	 0,201	 Valid	
Item.5	 0,736	 0,201	 Valid	
Item.6	 0,754	 0,201	 Valid	
Item.7	 0,661	 0,201	 Valid	
Item.8	 0,604	 0,201	 Valid	

	
variable	 perilaku	 pemimpin,	 tabel	menunjukan	 seluruh	 butir	 pernyataan	 valid	
karena	nilai	probabilitas	r	hitung	>	r	tabel	yang	bernilai	0,201	
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4) Uji	Validitas	Kinerja	Polisi	

Tabel	 Uji	Validitas	Variabel	Kinerja	(Y)	
	

Butir	
Pernyataan	

r	hitung	 r	table	 Keterangan	

Item.1	 0,705	 0,201	 Valid	
Item.2	 0,730	 0,201	 Valid	
Item.3	 0,533	 0,201	 Valid	
Item.4	 0,650	 0,201	 Valid	
Item.5	 0,458	 0,201	 Valid	
Item.6	 0,638	 0,201	 Valid	
Item.7	 0,791	 0,201	 Valid	
Item.8	 0,587	 0,201	 Valid	
Item.9	 0,751	 0,201	 Valid	
Item.10	 0,695	 0,201	 Valid	

	

	
	
	
Pada	 table	 variable	 kinerja	 menunjukan	 bahwa	 butir	 pernyataan	 valid	 karena	
nilai	 probabilitas	 r	 hitung	>	 r	 tabel	 yang	bernilai	 0,201	berdasarkan	dari	 jumlah	
responden.	

b. Uji	Reliabilitas	

Untuk	mengukur	suatu	kuesioner	yang	merupakan	indikator	dari	variabel	digunakan	
uji	 reliabilitas.	 yang	 baik	 atau	 dengan	 kata	 lain	 Jika	 nilai	 koefesien	 reliabilitas	
(Cronbach’s	Alpha)	>s	0,6	

	
	

	
Hasil	Uji	Reliabilitas	Pendidikan,	Promosi	 Jabatan,	Perilaku	Pemimpin,	dan	
Kinerja	Polisi	

	
Variabel	 ALPHA	 Keterangan	
X1	 0,820	 Reliabel 
X2	 0,843	 Reliabel 
X3	 0,842	 Reliabel 
	 Y	 0,831	 Reliabel  

 
Dari	 hasil	 table	 diatas	 variabel	 x1	 mempunyai	 niali	 alpha	 0,820	 variabel	 x2	
mempunyai	 nilai	 alpha	 0,843	 variabel	 x3	 mempunayi	 nilai	 alpha	 0,842	 dan	
variabel	y	mempunyai	nilai	alpha	0,831.	Maka	seluruh	data	dapat	dinyatakan	
reliabel	karena	nilai	alpha	>	0,6.	
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c. Hasil	Uji	Asumsi	Klasik	

1) Hasil	Uji	 Normalitas	

Uji	 normalitas	 bertujuan	 menguji	 apakah	 dalam	 model	 regresi	 variabel	
independent	dan	dependent	mempunyai	distribusi	normal	atau	tidak.	

Uji	Normalitas	Grafik	Histogram	
	
	

	

Uji	Normalitas	grafik	P-P	plot	
	
	

	
gambar	 kurva	 normal	 pada	 histogram	 mempunyai	 distribusi	 normal,	
ditunjukan	kurva	yang	membebtuk	lonceng	dan	juga	dapat	dilihat	pada	grafik	
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P-P	 plot	 berada	 disekitar	 garis	 diagonal	 dan	 mengikuti	 arah	 diagonal.	
Disimpulkan	bahwa	modal	berdistribusi	normal.	

2) Hasil	Uji	Multikolonieritas	
	
	

Model	
Collinearity	Statistic	
Tolerance	

	
VIF	

X1_Pendidikan	 0,867	 1,134	
X2_Promosi	Jabatan	 0,740	 1,291	
X3_Perilaku	Pemimpin	 0,714	 1,328	

	
Dari	tabel	di	atas	terlihat	variabel	Pendidikan	memiliki	tolerance	0,867	>	0,10	
dan	VIF	sebesar	1,134<10,	variabel	 Promosi	Jabatan	memiliki	tolerance	0,740>	
0,10	dan	VIF	sebesar	1,291<	10,	variabel	Perilaku	Pemimpin	memiliki	tolerance	
0,714>	0,10	dan	VIF	 sebesar	1,328<	10	dan	dapat	disimpulkan	nilai	 tersebut	
sehingga	dapat	dinyatakan	bebas	multikolinieritas.	

	

	
3) Uji	Heteroskedastisitas	

	

	

	

	
Berdasarkan	 gambar	 dilihat	 titik-titik	 yang	 acak	 baik	 diatas	 dan	 dibawah	
angka	 0	 dari	 sumbu	 Y.	 dari	 gambar	 tersebut	 dinyatakan	 tidak	 terjadi	
Heteroskedastisitas.	

	
	

	
d. Pengujian	Hipotesis	
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1) Uji	T	(Parsial)	
	
Uji	 T	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 variable	 independen	 (Pendidikan,	 Promosi	
Jabatan	 dan	 Perilaku	 Pemimpin)	 secara	 individual	 dalam	 menerangkan	 variabel	
dependen	(kinerja	polisi).	Dikatakan	berpengaruh	jika	nilai	t	hitung	>	t	tabel,	selain	
itu	pula	 memiliki	nilai	probabilitas	<	dari	nilai	standar.	

	
	

	

Unstandardized	
Coefficient	

Standard	
Coefficient	

	

Model	 B	 Std.eror	 Beta	 T	 Sig	
(constant)	 9.875	 4.933	  2.002	 .049	
X1	 .266	 .108	 .268	 2.460	 .016	
X2	 .138	 .076	 .158	 1.823	 .023	
X3	 .444	 .084	 .508	 5.307	 .000	

	
	
	
Pendidikan	
Hasil	 pengujian	 SPSS	 diperoleh	 untuk	 variabel	 X1	 (Pendidikan)	 diperoleh	 nilai	 t	 hitung	
2,460	dengan	 tingkat	signifikansi	0,016.	 Jadi	diperoleh	nilai	 t	hitung	2.460>1,661	 t	 tabel	
dengan	 signifikansi	 sebesar	 0,016	 <0,05,	 yang	 berarti	 Ha	 diterima	 dan	 H0	 ditolak,	
artinya	 Pendidikan	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 variabel	 kinerja	 polisi	 pada	
Sat	Brimob	Polda	Kepri	(Y).	

	
Promosi	Jabatan	
Hasil	 pengujian	 SPSS	 didapatkan	 variabel	 X2	 (Promosi	 Jabatan)	 nilai	 t	 hitung1,823	
dengan	 tingkat	 signifikansi	 0,023.	 Jadi	 nilai	 t	 hitung	 1,823>1,661	 t	 tabel	 dengan	
signifikansi	 sebesar	 0,023	 <	 0,05,	 yang	 berarti	 Hoditolak	 dan	 Ha	 diterima,	 artinya	
Promosi	Jabatan	berpengaruh	dan	signifikan	terhadap	variabel	kinerja.	

	
Perilaku	Pemimpin	

Hasil	 pengujian	 diperoleh	 variabel	 X3	 (Perilaku	 Pemimpin)	 diperoleh	 nilai	 t	
hitung5,307	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0,000.	 Jadi	 diperoleh	 nilai	 t	 hitung	
5,307>1,661	 t	 tabel	 dengan	 signifikansi	 sebesar	 0,000<0,05,	 yang	 berarti	 Ha	
diterima	 dan	 H0	 ditolak,	 artinya	 Perilaku	 Pemimpin	 berpengaruh	 secara	
signifikan	 terhadap	 variabel	 kinerja	 polisi	 pada	 Sat	 Brimob	 Polda	Kepulauan	
Riau	(Y).	

2) Uji	F	
	

 	
Model	

Sum	
Squares	

of		
Df	

	
Mean	Square	

	
F	

	
Sig.	

 Regression	 605.362	  3	 201.787	 15.112	 .000a	
 Residual	 1543.943	  91	 16.966	   
 Total	 2149.305	  94	    

Hasil	 perhitungan	 statistik	menunjukkan	 nilai	 f	 hitung	 =	 15,112	 >	 2,70(F	
tabel)	dengan	signifikansi	sebesar	0,000	<	0,05.	Yang	berarti	Ha	diterima	dan	
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Ho	 ditolak,	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 secara	 bersama-sama	 Pendidikan,	 Promosi	
Jabatan	Polisi	 dan	Perilaku	Pemimpin	mempunyai	pengaruh	yang	positif	 dan	
signifikan	terhadap	Kinerja	pada	Satuan	Brimob	Polda	Kepri.	

	
	

3) Uji	koefisiensi	Determinasi	
	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 	 Std.	Error	
	

1	 .816a	 .666	 .652	 3.44549	
	

diketahui	 koefisien	 determinasi	 (adjusted	R2)	 yang	 diperoleh	 sebesar	 0,652	
dan	 termasuk	 kategori	 tepat,	 menunjukkan	 bahwa	 kontribusi	 variasi	 nilai	
X1,X2,danX3	 dalam	 mempengaruhi	 variasi	 nilai	 Y	 adalah	 sebesar	 65,2	 %	
sisanya	 yaitu	 34,8	 %	 adalah	 kontribusi	 variabel	 lain	 yang	 tidak	 diikutsertakan	
di	model	penelitian	ini.	

PEMBAHASAN	
	

1. Terdapat	Pengaruh	Pendidikan	terhadap	Kinerja	polisi	pada	Satuan	Brimob	Polda	
Kepulauan	Riau	
Hasil	diperoleh	Ha	diterima	dan	H0	ditolak,	artinya	Pendidikan	berpengaruh	secara	
signifikan	terhadap	variabel	kinerja	polisi	pada	Sat	Brimob	Kepulauan	Riau	(Y).	

	
2. Terdapat	Pengaruh	Promosi	 Jabatan	Terhadap	Kinerja	Polisi	pada	Satuan	Brimob	
Polda	Kepulauan	Riau	
Hasil	pengujian	menyatakan	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima,	artinya	Promosi	 Jabatan	
berpengaruh	dan	signifikan	terhadap	variabel	kinerja	polisipada	Sat	Brimob	kepri	
(Y).	

	
3. Terdapat	Pengaruh	Perilaku	Pemimpin	Terhadap	Kinerja	Polisi	pada	Satuan	Brimob	
Polda	Kepulauan	Riau	
Hasil	diperoleh	variabel	X3	(Perilaku	Pemimpin)	diperoleh	Ha	diterima	dan	
H0	 ditolak,	 artinya	 Perilaku	 Pemimpin	 berpengaruh	 secara	 signifikan	
terhadap	variabel	kinerja	polisi	 	 pada	Sat	Brimob	Polda	Kepri	(Y).	

4. Terdapat	pengaruh	Pendidikan,	Promosi	Jabatan,	dan	Perilaku	Pemimpin	terhadap	
Kinerja	pada	Sat	Brimob	Kepri	
Dari	hasil	uji	F	Memperlihatkan	 Ha	diterima	dan	H0	ditolak,	berarti	bahwa	
secara	 bersama-sama	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	Kinerja	Polisi	pada	Sat	Brimob	Kepri.	

	
	
KESIMPULAN	

Berdasarka	hasil	analisis	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut:	

1. Pendidikan	 berpengaruh	 terhadap	 Kinerja	 Polisi	 pada	 Satuan	 Brimob	 Polda	
Kepulauan	Riau.	

2. Promosi	 Jabatan	 berpengaruh	 Terhadap	 Kinerja	 Polisi	 pada	 Satuan	 Brimob	
Polda	Kepulauan	Riau.	
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3. Perilaku	Pemimpin	berpengaruh	Terhadap	Kinerja	Polisi	pada	Satuan	Brimob	
Polda	Kepri.	

4. Pendidikan,	 Promosi	 Jabatan	 dan	 Perilaku	 Pemimpin	 berpengaruh	 secara	
bersama-sama	 terhadap	Kinerja	 Polisi	 pada	 Satuan	Brimob	 Polda	Kepulauan	
Riau.	

	
SARAN	

1. Para	 pimpinan	 di	 lingkup	 Polisi	 pada	 Sat	 Brimob	 Polda	 Kepri	 dalam	membuat	
kebijakan	hendaknya	memperhatikan	aspek-aspek	pendidikan	polisi,	karena	akan	
berdampak	 kepada	 Kinerja	 polisi.	 Para	 pimpinan	 unit	 organisasi	 maupun	
pimpinan	pusat	dalam	lingkup	Polisi	pada	Satuan	Brimob	Polda	Kepulauan	Riau	
hendaknya	 memperhatikan	 Promosi	 Jabatanpolisi,	 karena	 akan	 berdampak	
kepada	kinerja	kerja	polisi.	

2. Para	 pimpinan	 unit	 organisasi	 maupun	 pimpinan	 pusat	 dalam	 lingkup	 Polisi	
pada	 Sat	 Brimob	 kepri	 hendaknya	 memperhatikan	 aspek-aspek	 Perilaku	
Pemimpin,	karena	akan	berdampak	kepada	kinerja	kerja	polisi	

3. hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 responden	 membutuhkan	 pendidikan	
lebih	lanjut	agar	kinerja	polisi	bisa	lebih	meningkat.	
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